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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipengaruh jarak penempatan pupuk sistem 

alur terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagungdan kedelaipola tumpangsari 

pada budidaya jenuh air di lahan pasang surut. Penelitian ini dilaksanakan dilahan 

milik Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), Kelurahan Simpang, Kecamatan Berbak, 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi. Penelitian ini dilaksanakan selama 

empat bulan, dimulai pada bulan Juli – Oktober 2020. Rancangan percobaan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yaitu jarak 

penempatan pupuk (J) yang terdiri dari 3 perlakuan yaitujarak penempatan pupuk 

Urea 5 cm, SP-36 dan KCl 6 cm, jarak penempatan pupuk Urea 10 cm, SP-36 dan KCl 

11 cm, jarak penempatan pupuk Urea 15 cm, SP-36 dan KCl 16 cm. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jarak penempatan pupuk N, P, dan K berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman kedelai dengan jarak penempatan pupuk Urea 5 cm, SP-36 

dan KCl 6 cm yaitu pada tinggi tanaman kedelai dan jarak penempatan pupuk Urea 

15 cm, SP-36 dan KCl 16 cm pada panjang akar tanaman kedelai. 

 

Kata kunci :  Jagung, Kedelai, Jarak Penempatan Pupuk, Tumpangsari, Nisbah 

Kesetaraan Lahan 

 

PENDAHULUAN 

 

Sistem tumpangsari adalah sistem tanam yang terdapat dua atau lebih jenis tanaman 

yang ditanam secara bersamaan pada waktu yang sama atau berbeda dengan jarak 

tanam teratur pada sebidang tanah yang sama (Ratri et al., 2015). Pola tumpangsari 

dapat mengoptimalkan pemanfaatan cahaya, air dan hara, mengontrol gulma, hama 

dan penyakit, memperbaiki kesuburan tanah. Tumpangsari dari dua jenis tanaman 

atau lebih menimbulkan interaksi, sehingga pada sistem tumpangsari ada beberapa 

hal yang harus diperhatikan antara lain pengaturan jarak tanam, populasi tanaman, 

dan arsitektur tanaman(Lithourgidis et al., 2011). 

  Keberhasilan sistem tumpangsari ditentukan oleh pemilihan jenis tanaman yang 

akan diusahakan.Kombinasi tanaman kedelai dan jagung sangat baikuntuk 

ditumpangsarikan (Aminah et al., 2014).Kedelai merupakan tanaman C3 yang toleran 
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terhadap  naungan, habitus yang pendek, dan kanopi yang rapat. Sistem perakaran 

berupa akar tunggang yang menyebar lebih dalam dan membentuk bintil akar 

mampu memfiksasi nitrogen secara simbiosis. Sedangkan jagung adalah tumbuhan 

C4 yang membutuhkan cahaya secara langsung, memiliki habitus tinggi, dan kanopi 

yang renggang. 

 Lahan pertanian di Indonesia semakin berkurangkarena adanya pertambahan 

jumlah penduduk. Adanya pertambahan jumlah penduduk menyebabkan alih fungsi 

lahan pada lahan pertanian. Pada umumnya lahan pertanian beralih menjadi lahan 

perumahan, bangunan, maupun yang lainnya.Provinsi Jambi memiliki lahan rawa 

seluas 684.000 ha atau sekitar 12 persen dari luas wilayahnya (Bappeda Provinsi 

Jambi, 2011). Dari luas tersebut yang telah dibuka dan telah direklamasi 252.983 ha 

terdiri dari 211. 962 ha lahan rawa pasang surut dan 41.021 ha lahan rawa lebak (non 

pasang surut). Lahan pasang surut berada di tiga kabupaten, terluas terdapat di 

Kabupaten Tanjung Timur 149.210 ha, disusul di Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

52.052 ha, dan terakhir di Kabupaten Muaro Jambi 10.700 ha. Sedangkan lahan rawa 

lebak tersebar di enam kabupaten yaitu Kabupaten Muaro Jambi, Batanghari, Tebo, 

Bungo, Merangin dan Kerinci. Lahan rawa pasang surut cukup potensial untuk usaha 

pertanian baik untuk tanaman pangan, perkebunan, hortikultura, maupun usaha 

peternakan. Permasalahan lahan pasang surut antara lain berupa kemasaman tanah 

(pH rendah), kesuburan tanah yang rendah, kandungan mineral aluminium (Al), 

endapan pirit (FeS2), sulfat masam yang tinggi dapat meracuni tanaman, masalah 

kedalaman dan kematangan bahan organik serta fluktuasi air pasang naik dan surut 

(Maas, 2003). Dengan pengelolaan yang tepat melalui penerapan iptek yang sesuai, 

lahan pasang surut memiliki prospek besar untuk dikembangkan menjadi lahan 

pertanian produktif terutama dalam rangka mencapai swasembada pangan, salah 

satunya dengan teknologi budidaya jenuh air.Budidaya jenuh air (BJA) merupakan 

penanaman di atas bedengan dengan memberikan air secara terus menerus di dalam 

parit, sehingga tanah di bawah perakaran menjadi jenuh air tetapi tidak tergenang. 

Teknologi budidaya jenuh air dapat mereduksi senyawa racun dan mengurangi 

kemasaman tanah  

(Purwaningrahayu et al., 2004). 

 Pupuk merupakan faktor penting pada budidaya tanaman di lahan pasang 

surut.Pemupukan adalah tindakan penambahan hara ke dalam tanah apabila tanah 

tersebut tidak mampu menyediakan hara sendiri untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman secara maksimum (Poerwanto dan Susila, 2014). Dalam melakukan 

pemupukan, beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah jenis tanaman, jenis tanah, 

jenis pupuk yang digunakan, dosis yang diberikan, waktu pemupukan dan cara 

pemupukan. Cara pemupukan atau penempatan pupuk yang tepat dan waktu 

pemberian merupakan faktor yang penting dalam menentukan efektivitas 

pemupukan.  

 Tingkat persaingan antara perakaran tanamandari jenis yang berbeda 
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tergantung pada proporsi kontak akar kedua tumbuhan itu, sehingga sebaran 

individu akar dalam daerah interaksi berpengaruh terhadap tingkat persaingan. Hal 

ini berarti terakumulasinya perakaran pada kedalaman tanah yang sama antara 

tanaman yang berbeda jenis akan menambah terjadi persaingan.Penempatan pupuk 

berpengaruh pula terhadap kemampuan bersaing tanaman dalam sistem 

tumpangsari. Tingkat persaingan bertambah jika unsur hara ditempatkan di antara 

baris tanaman sehingga serapan hara berkurang, dan unsur hara dapat diserap 

tanaman apabila unsur hara tersebut berada di dekat permukaan akar (Lakitan, 1995).  

 Kurniawan (2013)menyatakan, bahwa penggunaan penempatan pupuk sistem 

alur pada kacang tanah meningkatkan hasil biji kering dan polong kering lebih baik 

yaitu 2,93 t ha-1 dibanding penempatan pupuk sistem sebar yaitu 1,67 t ha-1. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian initelah dilaksanakan di lahan milik Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), 

Kelurahan Simpang, Kecamatan Berbak, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi 

Jambi. Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan, dimulai pada bulan Juli-

Oktober 2020.Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) jarak 

penempatan pupuk (J) yang terdiri dari 3 taraf yaitu:Jarak penempatan pupuk Urea 5 

cm, SP-36 dan KCl 6 cm, Urea 10 cm, SP-36 dan KCl 11 cm, Urea 15 cm, SP-36 dan KCl 

16 cm.Setiap perlakuan tersebut diulang sebanyak 9 kali dan didapatkan 27 satuan 

percobaan dengan jarak antar kelompok 30 cm dan jarak antar perlakuan 30 cm. 

Ukuran petakan 3,6 m x 1,8 m setiap petak percobaan ditanam dengan jumlah benih 

yang sama, jarak tanam jagung 90 cm x 30 cm, dan jarak tanam kedelai 30 cm x 30 cm. 

Tumpangsari jagung dan kedelai pada tanaman jagung terdapat 20 tanaman 6 contoh 

sampel sedangkan tanaman kedelai memiliki 30 tanaman dan 12 contoh sampel. 

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan dilakukan analisis secara statistik 

menggunakan sidik ragam (ANOVA). Jika terlihat pengaruh perlakuan dilanjutkan 

dengan uji BNT pada taraf α = 5%. Adapun data penunjangyaitu curah hujan, suhu 

udara, analisis tanah sebelum penelitian meliputi C-Organik, N, P, K, dan pH tanah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tinggi dan Panjang Akar Tanaman Jagung 

Hasil analisis ragammenunjukkan bahwa perlakuanjarakpenempatanpupuk tidak 

berpengaruh terhadap tinggi dan panjang akar tanaman jagung yang 

ditumpangsarikan dengan tanaman kedelai pada budidaya jenuh air. Tinggi dan 

panjang akartanaman jagung menurut jarak penempatan pupuk tersaji pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Tinggi dan panjang akar tanaman jagung berdasarkan perlakuanjarak 

 penempatanpupukpada umur 6 MST pada budidaya jenuh air 

Jarak Penempatan Pupuk 

(cm) 

Tinggi tanaman  

(cm) 

Panjang akar  

(cm) 

5 dan 6 156,25    22,60  

10 dan 11 157,07     23,50  

15 dan 16 156,99    31,90  

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan jarak penempatan pupuk tidak berpengaruh 

terhadap tinggi dan panjang akartanaman jagungyang ditumpangsarikan dengan 

tanaman kedelaipada budidaya jenuh air.Wahyuningsih (2005), menyatakan 

meluasnya jangkauan akar danmeningkatnya serapan hara dapat menaikkan efisiensi 

pemupukan sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik. Namun pada hasil 

penelitian yang telah dilakukan belum optimal, hal ini diduga unsur hara belum 

terserap maksimal karena tanaman jagung memiliki sistem perakaran yang dangkal 

sehingga akar sulit menjangkau sumber hara menyebabkan pertumbuhan tinggi 

tanaman jagung juga belum optimal. Kemudian pada waktu pemberian pupuk dasar 

dan pupuk susulan terjadi hujan dengan curah hujan 12 mm dan 11 mm sehingga 

mengakibatkan sebagian pupuk tarjadi leaching akibat arus air hujan maupun butiran 

air hujan. 

 

Bobot 100 Butir Biji Kering, Bobot Pipilan Kering, dan Hasil Panen 

Hasil analisis ragammenunjukkan bahwa perlakuanjarakpenempatanpupuk tidak 

berpengaruh terhadap bobot 100 butir biji kering, bobot pipilan kering, dan hasil 

panen jagung yang ditumpangsarikan dengan tanaman kedelai pada budidaya jenuh 

air. Bobot 100 butir biji kering, bobot pipilan kering, dan hasil panen jagung menurut 

jarak penempatan pupuk tersaji pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Bobot 100 butir biji kering, bobot pipilan kering, dan hasil panenjagung

 berdasarkan perlakuanjarakpenempatan pupukpada budidaya jenuh air 

Jarak Penempatan 

Pupuk  

(cm) 

Bobot 100 butir 

biji kering  

(g) 

Bobot pipilan 

kering  

(g) 

Hasil panen 

(t ha-1) 

5 dan 6  31,88    266,55    1,95  

10 dan 11  31,22     288,66     1,83   

15 dan 16  31,22    278,55    1,87  

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan jarak penempatan pupuk tidak berpengaruh 

terhadap bobot 100 butir biji kering, bobot pipilan kering, dan hasil panen jagung 

yang ditumpangsarikan dengan tanaman kedelai pada budidaya jenuh air. Rahni 

(2012) mengemukakan bahwa peningkatan bobot kering biji berkaitan dengan 



Jurnal Ilmiah Ilmu Terapan Universitas Jambi     P-ISSN: 2580-2240 

Volume 5 Nomor 2 Desember 2021                                                      E-ISSN: 2580-2259 

 

 

LPPM Universitas Jambi                                                                                Halaman | 258 

besarnya translokasi fotosintat ke dalam biji dan semakin baiknya sistem perakaran 

tanaman untuk mengabsorbsi unsur hara dari dalam tanah. Translokasi fotosintat 

yang cukup besar ke organ-organ reproduktif menyebabkanpembentukan tongkol 

dan pengisian biji berlangsung dengan baik dan biji-biji yang terbentuk bernas 

dengan ukuran yang lebih besar. Pada hasil penelitian diduga mekanisme tersebut 

sudah terjadi dengan baik. Namun pada hasil panen jagungmekanisme ini belum 

terjadi dengan baik, hal ini diduga sebagian hasil translokasi fotosintat yang ditransfer 

ke dalam biji tidak sama besar. Kemudian unsur hara terserap belum maksimal 

karena pada saat pemberian pupuk dasar dan susulan terjadi hujan dengan curah 

hujan 12 mm dan 11 mmsehingga mengakibatkan sebagian pupuk terjadi leaching 

akibat arus air hujan maupun butiran air hujan, serta akar belum mampu menyerap 

unsur hara secara maksimal karena tanaman jagung memiliki sistem perakaran yang 

dangkal. Selain itu terjadi curah hujan yang tinggi terjadi pada bulan September 

dengan rata-rata curah hujan 11,46 mm dan bulan Oktober dengan rata-rata curah 

hujan 6,77 mm menyebabkan banjir. 

 

Tinggi, Bintil Akar Efektif, dan Panjang Akar Tanaman Kedelai 

Hasil analisis ragammenunjukkan bahwa perlakuanjarakpenempatanpupuk 

berpengaruh nyata terhadap tinggi dan panjang akar tanaman kedelai yang 

ditumpangsarikan dengan tanaman jagung pada budidaya jenuh air. Uji lanjut 

dengan BNT pada taraf α =5% dapat dilihat pada Tabel 3. Namun jarak penempatan 

pupuk tidak berpengaruh pada bintil akar efektif. 

 

Tabel 3. Tinggi, bintil akar efektif, dan panjang akar tanaman kedelai berdasarkan 

  perlakuanjarakpenempatanpupukpada umur 6 MST pada budidaya 

jenuh air 

Jarak Penempatan 

Pupuk 

 (cm) 

Tinggi tanaman 

(cm) 

Bintil akar 

efektif (butir) 

Panjang akar 

(cm) 

5 dan 6 41,05 a   8,50    25,20   c 

10 dan 11 38,34 b    9,00        31,95   b  

15 dan 16 39,07 b   3,50    35,80   a 

Keterangan:   Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang 

sama berbeda tidak nyata menurut uji BNT taraf 5 %. 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan jarak penempatan pupuk berpengaruh nyata 

terhadap tinggi, dan panjang akar tanaman kedelai, namun tidak berpengaruh pada 

bintil akar efektif. Pada jarak penempatan pupuk 5 dan 6 cm menunjukkan tinggi 

tanaman kedelai tertinggi yaitu 41,05 cm. Hal ini sesuai dengan pendapat Lakitan 

(1995) bahwa tingkat persaingan bertambah jika unsur hara ditempatkan diantara 

baris tanaman sehingga serapan unsur hara berkurang, dan unsur hara dapat diserap 
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oleh tanaman apabila unsur hara tersebut berada dekat permukaan akar. Menurut 

Sarief (1986) di samping dosis pupuk, cara pemupukan juga sangat menentukan 

tingkat keberhasilan dari suatu tujuan pemupukan. Bila penempatan pupuk tepat 

pada perakaran yang aktif maka pemupukan tersebut akan memberikan manfaat bagi 

tanaman. Pada tanaman kedelai memiliki sistem perakaran yang luas sehingga dapat 

menjangkau dan menyerap lebih banyak unsur hara kemudian mampu bersaing 

dibanding dengan tanaman jagung sehingga pertumbuhan tinggi tanaman kedelai 

optimal.Sedangkan panjang akar tertinggi pada jarak penempatan pupuk 15 dan 16 

cm yaitu dengan panjang 35,8 cm. Hal ini sependapat dengan Wahyuningsih (2005), 

meluasnya jangkauan akar danmeningkatnya serapan hara dapat menaikkan efisiensi 

pemupukan sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik. Selain itu tanaman 

kedelai memiliki sistem perakaran yang luas sehingga mampu bersaing, dengan 

jangkauan akar yang luas maka pertumbuhan tinggi tanaman kedelai juga optimal. 

 

Polong Berisi, Bobot 100 Butir Biji Kering, dan Hasil Panen 

Hasil analisis ragammenunjukkan bahwa perlakuanjarakpenempatanpupuk tidak 

berpengaruh terhadap polong berisi, bobot 100 butir biji kering, dan hasil panen 

kedelai yang ditumpangsarikan dengan tanaman jagung pada budidaya jenuh air. 

Polong berisi, bobot 100 butir biji kering, dan hasil panen kedelai menurut jarak 

penempatan pupuk tersaji pada Tabel 4. 

 

Tabel 4.Polong berisi, bobot 100 butir biji kering, dan hasil panenkedelai

 berdasarkan perlakuanjarak penempatan pupukpada budidaya jenuh air 

Jarak Penempatan 

Pupuk 

 (cm) 

Polong berisi 

(polong) 

Berat 100 butir 

biji kering (gr) 

Hasil panen 

(t ha-1) 

5 dan 6  28,07  17,66    1,34  

10 dan 11  28,92   17,33     1,33   

15 dan 16  28,88  17,00           1,13  

 

Jarak penempatan pupuk tidak berpengaruh terhadap polong berisi, bobot 100 butir 

biji kering, dan hasil panen kedelai yang ditumpangsarikan dengan tanaman jagung 

pada budidaya jenuh air (Tabel 4). Hal ini diduga selain sebagian pupuk mengalami 

leaching sehingga belum terserapnya unsur hara secara optimal. Selain itu jarak tanam 

kedelai terlalu rapat dengan jarak 30 cm x 30 cm sehingga laju fotosintesis lebih 

rendah. Akibatnya, fotosintat yang dihasilkan belum optimal dan pembentukkan 

buah juga belum optimal. Hal ini sependapat dengan Marliah et al., (2012), bahwa 

jarak tanam 40 cm x 40 cm pada varietas anjasmoro adalah yang terbaik karena 

meningkatkan jumlah polong pertanaman, jumlah polong bernas pertanaman, dan 

berat biji pertanaman. Selain itu terjadi curah hujan yang tinggi terjadi pada bulan 

September dengan rata-rata curah hujan 11,46 mm dan bulan Oktober dengan rata-
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rata curah hujan 6,77 mm menyebabkan banjir pada petakan yang lebih rendah 

sehingga beberapa polong membusuk. 

 

Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) dan Rasio Kompetisi pada Tumpangsari Jagung 

dan Kedelai 

 

Tabel 5.Nisbah Kesetaraan Lahan dan Rasio Kompetisi pada tumpangsari jagung 

dan kedelai berdasarkanperlakuanjarak penempatan pupukpada budidaya jenuh air 

Jarak Penempatan 

Pupuk (cm) 

Nisbah Kesetaraan 

Lahan (NKL) 

Rasio Kompetisi (CR) 

Jagung Kedelai  

5 dan 6 1,19 0,79 1,24 

10 dan 11 1,06 0,76 1,27 

15 dan 16 1,01 0,76 0,37 

 

Pada hasil nisbah kesetaraan lahan (NKL) pada tumpangsari tanaman jagung dan 

kedelai Tabel 5menunjukkan bahwa nilai nisbah kesetaraan lahan dari perlakuan 

jarak penempatan pupuk menunjukkan hasil lebih dari satu (>1). Sistem tumpangsari 

lebih menguntungkan jika nilai nisbah kesetaraan lahan lebih dari satu. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada sistem tumpangsari tanaman jagung dan kedelai mampu 

meningkatkan produktivitas lahan (Gonggo et al., 2003). Sedangkan pada hasil rasio 

kompetisi pada tumpangsari tanaman jagung dan kedelai berpengaruh. Rasio 

kompetisi kedelai lebih tinggi dibandingkan rasio kompetisi jagung. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedelai lebih kuat berkompetisi dibandingkan jagung. Terjadi 

persaingan penyerapan unsur hara maupun air karena tanaman kedelai memiliki 

sistem perakaran lebih luas dan lebih dalam dibanding perakaran tanaman jagung. 

Dengan demikian tanaman kedelai lebih unggul persaingannya dalam mendapatkan 

unsur hara maupun air. Rasio kompetisi adalah alat ukur untuk melihat kompetisi 

secara kuantitatif dari tanaman yang ditumpangsarikan (Yuwariah (2011). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Jarak penempatan pupuk tidak berpengaruh pada pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung, sedangkan pada tanaman kedelai jarak penempatan pupuk 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan panjang akar. 

2. Jarak penempatan pupuk 5 dan 6 cm menunjukkan tinggi tanaman tertinggi 

pada tanaman kedelai. Sedangkan pada jarak penempatan pupuk 15 dan 16 cm 

menunjukkan akar paling panjang pada tanaman kedelai.  

3. Sistem tumpangsari lebih menguntungkan karena pada penelitian yang telah 

dilakukan nilai nisbah kesetaraan lahan (NKL) menunjukkan lebih dari satu 



Jurnal Ilmiah Ilmu Terapan Universitas Jambi     P-ISSN: 2580-2240 

Volume 5 Nomor 2 Desember 2021                                                      E-ISSN: 2580-2259 

 

 

LPPM Universitas Jambi                                                                                Halaman | 261 

(>1),dan pada rasio kompetisi tanaman kedelai lebih baik berkompetisi 

dibanding tanaman jagung.  
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